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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Studi Penggunaan Aspirin 

pada Pasien Infark Miokard Akut di Rawat Inap Rumkital Dr. Ramelan 

Surabaya periode Januari 2017 – Desember 2017 diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Tidak didapat penggunaan dosis tunggal aspirin melainkan kombinasi 

sebagai antiplatelet. 

2. Kombinasi yang paling banyak adalah aspirin (1x80mg) p.o + 

clopidogrel (1x75mg) p.o sebanyak 27 pasien (90%) dan aspirin 

(1x100mg) p.o + clopidogrel (1x75mg) p.o sebanyak 3 pasien (10%). 

3. Aspirin bukan merupakan terapi first line untuk pasien IMA tetapi 

sebagai terapi maintenence. 

4. Permasalahan terkait obat yang potensial terjadi: 

a. Tidak ditemukan interaksi obat yang terjadi secara langsung 

dilapangan dikarenakan peneliti tidak mengamati secara langsung 

kondisi pasien. Tetapi interaksi obat yang potensial terjadi yaitu 

interaksi farmakokinetik, antara lain Aspirin + Spironolakton, 

Aspirin + Insulin, Aspirin + Bisoprolol, ACEi + Spironolakton, 

ACEi + Furosemide, ACEi + Digoxin, Furosemide + Digoxin. 

b. Interaksi yang ditemukan berdasarkan rekam medik kesehatan 

pasien yaitu batuk yang disebabkan oleh ACEi. Untuk efek samping 

yang lain tidak ditemukan dikarenakan peneliti tidak mengamati 

kondisi pasien secara langsung. Tetapi efek samping yang potensial 

terjadi yaitu Aspirin, antara lain perdarahan, 
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gastritis; Clopidogrel, antara lain yaitu perdarahan, trombositopenia; 

ACEi, antara lain batuk, hipotensi, hiperkalemia.  

Penggunaan aspirin yang diberikan pada pasien penyakit IMA di 

rawat inap Rumkital Dr. Ramelan Surabaya, terkait dosis, frekuensi, dan lama 

pemberian sudah sesuai pustaka. 

 

5.2 Saran 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data rekam medik 

kesehatan (RMK) yang lengkap dan valid . dalam pelaksanaan penelitian 

terdapat kesulitan terutama dalam hal pengamatan permasalahan terkait 

dengan obat yang dialami oleh pasien karena peneiti tidak mengamati secara 

langsung kondisi pasien. Karena itu untuk penelitian leih lanjut diharapkan 

menggunakan metode rospektif agar peneliti dapat mengamati langsung 

kondisi pasien dilapangan sehingga mempermudah pengamatan tentang 

masalah terkait dengan obat. 
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